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1.1. LATAR BELAKANG

Magnet keras ferit merupakan salah satu materggnet permanen yang
berperan penting dalam teknologi listrik, elektkgratomotif, industri mesin, dan
lain-lain. Magnet keras ferit yang digunakan untyMikasi-aplikasi teknologi
tersebut masih diimpor dari luar negeri. Sampat gaa penelitian pembuatan
magnet dengan Kkarakteristik yang lebih unggul daebelumnya terus
dikembangkan dan terutama diharapkan magnet yamasitkan dapat menjadi
produk magnet keras ferit substitusi produk-prouiuor.

Magnet keras ferit yang banyak digunakan biasangmiliki komposisi
dari Barium atau Stronsium dengan Oksida Besi yatah dikembangkan sejak
awal 1960. Bahan magnet ferit memiliki sifat mekaseéngan kekerasan dan sifat
magnetik yang cukup tinggi. Meskipun karakterisgnerginya yang lebih rendah
dibandingkan dengan magnet keras lainnya sepefieRdSmCo, dan Alnico,
tetapi magnet keras ferit masih banyak digunakatukurapliksai magnet
permanen karena bahannya yang melimpah dan murah.

Pembuatan magnet barium ferit (BaO+8P-¢ sebelumnya telah dilakukan
dengan bahan dasar oksida besi (e dan barium karbonat (BaGpD
menggunakan teknologi metalurgi serbuk. Pada pgemelsebelumnya diperoleh
hasil waktu penggilingan optimum dari bahan dasaida besi selama 16 jam,

waktu optimum penggilingan setelah pencampuran rbauhtif selama 6 jam,



temperatur kalsinasi optimum sebesar £P00tekanan optimum kompaksi
sebesar 50 kg/cm dan temperatur optimum sintering sebesar @50
[Novrita,2002:10].

Teknologi metalurgi serbuk pada proses pembuatagnetapermanen
Barium Ferit (BaO+*6F£3) adalah proses mereaksikan semua bahan baku dalam
bentuk serbuk dengan tahapan roasting, millingjngixkalsinasi, kompaksi dan
sinterisasi [Novrita,2001:9]. Biasanya magnet yadipasilkan dari proses
pembuatannya dikarakterisasi dengan alat permagaggin nilai karakteristik
magnet diketahui.

Proses kalsinasi dinilai salah satu tahapan prgaag sangat penting,
karena pada tahap ini merupakan proses awal peolaenferit, sejauh mana
pembentukan awal ferit telah terjadi, tergantungi dampuran bahan,
besar temperatur dan lamanya kalsinasi [Goldmaf;189]. Pada tahapan
kompaksi, serbuk magnet ferit dibentuk oleh cetadk@mgan besar tekanan yang
akan mempengaruhi densitas dari magnet ferit. DEnsiersebut akan
mempengaruhi besar karakteristik magnet keras fegaing dihasilkan
[Goldman,1990:155].

Bahan lain dapat digunakan dalam proses pembuaagneatbarium ferit
yaitu Neodymium Iron Boron (Nd;Fe;4sB) sebagai zat aditif. Neodymium Iron
Boron adalah magnet permanen rare earth (tanamg)ayang memiliki kekuatan
magnet sangat tinggi dibandingkan dengan magnehgen lainnya seperti

Alnico dan Samarium Cobalt, dan Ferit [Novrita,2(032.



Pada penelitian yang akan dilakukan adalah mensikaia temperatur
kalsinasi dan tekanan kompaksi pada pembuatan magn@anen barium ferit
dengan zat aditif NdFe 4B yang belum dilakukan penelitian sebelumnya. Danga
penambahan zat aditif MeesB 20%, diharapkan karakteristik magnet yang
dihasilkan dapat lebih baik daripada karakteristitagnet pada penelitian

sebelumnya.

1.2. RUMUSAN MASALAH DAN BATASAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalamaypanelitian ini
adalah ; “Bagaimanakah karakteristik magnet yartasiikan oleh pengaruh
variasi temperatur kalsinasi dan tekanan kompak&lappembuatan magnet
permanen barium ferit dengan zat aditi, Rel,B sebesar 20% ? .

Pengaruh variasi-variasi fisis pada tahapan ragstmilling, mixing,
kalsinasi, kompaksi, dan sintering adalah variafaeiabel fisis yang berpengaruh
pada sifat magnet permanen barium ferit yang diteasi Namun pada penelitian
ini difokuskan pada variasi temperatur kalsinaarjasi tekanan kompaksi dan zat
aditif Nd,Fe 4B sebesar 20% sebagai variabel-variabel fisis yasgengaruh
pada sifat magnet permanen barium ferit yang dkesisebagai penelitian tahap
awal.

Agar penelitian ini lebih terarah dan selalu memngamada pokok
permasalahan, diperlukan batasan-batasan masak#hsaB-batasan masalah

tersebut adalah :



1. Variabel terikat pada penelitian ini adalah Indul&manen (Br),
Koersifitas (Hc), Energi maksimum (Bkk9 dari magnet barium ferit.

2. Variabel bebas pada penelitian ini adalah varesiperatur kalsinasi ;
500°C, 708C, 904C, 1106C, 1208C, dan tekanan kompaksi ;
25x10° kg/n, 50x10° kg/n?, 100x10° kg/n?, dan 150x18 kg/n¥.

3. Variabel tetap pada penelitian ini adalah :

a. Temperatur roasting 680selama 4 jam yang merupakan hasil
optimum dari penelitian sebelumnya [Novrita,2002].

b. Waktu penggilingan oksida besi 35 jam, setelah mgixi6 jam dan
setelah ditambahkan zat aditif 6 jam yang merupdieasil optimum
dari penelitian sebelumnya [Novrita,2002].

c. Komposisi zat aditif CaO 0,75%, SiC0,6% yang merupakan hasil
optimum dari penelitian sebelumnya [Novrita,2002].

d. Temperatur sintering 125G yang merupakan hasil optimum dari
penelitian sebelumnya [Novrita,2002].

e. Penambahan zat aditif bfee;4B yang dipilih sebesar 20%.

1.3. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karaktéi magnet yang
dihasilkan oleh pengaruh variasi temperatur katsidan tekanan kompaksi pada
pembuatan magnet permanen barium ferit dengandaétdd.Fe ,B 20%. Hasil

penelitian ini diharapkan memperoleh temperatusikaki dan tekanan kompaksi



optimum dengan zat aditif MBe;sB 20% untuk mendapatkan magnet barium
ferit dengan karakteristik yang optimum.

Penambahan zat aditif MeksB 20% diharapkan dapat menghasilkan
karakteristik magnet barium ferit yang dihasilkaebih baik daripada
karakterisitik magnet barium ferit hasil penelitisgbelumnya dan secara luasnya

dapat menjadi produk magnet keras ferit substgreiuk-produk impor.

1.4. MANFAAT PENELITIAN

Hasil dari penelitian ini adalah untuk mendapatkaagnet permanen
barium ferit dengan karakteristik dan kemampuangybaik untuk digunakan
pada berbagai aplikasi teknologi kelistrikan dagk&bnika. Magnet barium ferit
dapat diaplikasikan untuk aplikasi-aplikasi seperdignet loud speaker, mic, flow
meter, motor listrik DC, dan lain-lain. Hasil dapenulisan ini juga dapat
digunakan sebagai acuan dalam penelitian-penelii@engembangan magnet

permanen barium ferit selanjutnya.

1.5. LOKASI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di :

1. Laboratorium Magnet PPET- LIPI Bandung.

2. Laboratorium pengujian XRD, Teknik Pertambangan Bahdung.
3. Laboratorium pengujian SEM, PPGL Bandung.

4. Perpustakaan LIPI dan perpustakaan UPI Bandung.



